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Motto 

Seseorang dinilai bukan dari formalitasnya akan 

tetapi kualitasnya 

 

 

ركُُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ القُرْآنَ وَعَلَّمَه  )رواه البخارى (خَي ْ
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PERSEMBAHAN 

Karya sederhana ini penulis persembahkan kepada : 

Mamak, Bapak yang doa, harapan dan usahanya tak pernah surut 

untuk puteranya, meski hingga kini aku belum bisa dibanggakan 

kalian 

Kepada  adik-adikku Farihin, Yayan, dan gendok Endang 

kalianlah sumber semangat dan motivasi untuk mencapai 

kesuksesan dan masa depan yang lebih baik agar aku bisa 

membahagiakan kalian 

Guru-guruku dari SD sampai bangku perkuliahan yang dengan 

tulus dan ikhlas membantu  membimbingku  mengeja huruf demi 

huruf untuk merangkai kata demi kata dengan penuh kesabaran 

Semua teman-teman yang jadi sahabatku di STAIN terutama kelas 

TH ’11 yang aneh-aneh, Nisain si Heboh , Dek Hana yang sekarang 

jadi modis, Neng Sayyidah yang kalem tapi kadang bikin ngakak, 

Neng Hib yang  nggak bisa pelan kalau ngomong, Kang Kus yang 

hobinya tenang-tenang saja,  Wiwik yang Hafidh tapi suka 

komunitas seni,  Saifudin “ sang Love Bird Mania”, Boss Edi yang 

selalu Lempeng Galeng, Kundhori yang diam-diam 

menghanyutkan,  Gus Ziad yang selalu punya waktu untuk teman-

temannya plus rajin jalan-jalan kayak Patroli Jalan Raya, Udin 

Macebo(cah Cilik tapi kawin disik), Badrul Pace yang kocak habisss 

tapi kadang gregetke, Arofat yang selalu wolessss dan Misbah 

yang yang sering dzadab, setiap kenangan bersama kalian adalah 

momen indah dalam hidupku 

 serta teman-teman di HMJ Ushuluddin ’14, Pak Ayubi,Gus Hasan, 

Pak Alif, Arik, Zulfar, Bang Firin, Obet, Naharul, Wahidun, Cek 
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Gu Erma, Verawati, Terimakasih atas semua bantuannya. Canda 

tawa bersama kalian akan selalu terkenang dalam memori 

ingatanku  

Dan semua manusia yang selalu ingin belajar menjadi diri yang 

lebih baik dan mencoba memberikan kontribusi untuk jadi 

inspirasi kepada sekitarnya 
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KATA PENGANTAR 

 

  Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan al-Quran sebagai petunjuk 

bagi umat manusia, dan yang kuasa atas segala sesuatu. Shalawat serta salam 

semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 

menghijrahkan manusia dari zaman jahiliyah menuju cahaya Islam yang terang 

benderang. 

 Skripsi dengan judul “Telaah Kitab Faidh Al-Barakât Fî Sab’i Qirâat 

Karya K.H. Muhammad Arwani Amin” ini, disusun untuk memenuhi salah 

satu syarat guna memperoleh gelar sarjana strata satu (S. 1) Fakultas Ushuluddin 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kudus. 

  Dalam penulisan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan dan 

saran-saran dari berbagai pihak, sehingga penyusunan skripsi ini dapat 

terselesaikan. Untuk itu penulis menyampaikan terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. Fathul Mufid, M.S.I., selaku Ketua Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Kudus, yang telah menyetujui judul skripsi yang penulis 

buat. 

2. Ibu Dr. Hj. Umma Farida, Lc., M.A., selaku Ketua Jurusan Ushuluddin, 

yang telah banyak memberi ilmu kepada penulis sebagai bekal penulisan 

skripsi ini. 

3. Ibu Dr. Nur Mahmudah, M.A selaku pembimbing penulis, yang telah 

memcurahkan waktu di sela-sela kesibukannya untuk mengarahkan dan 

membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

4.  Kepada Perpustakaan, STAIN Kudus yang telah memfasilitasi banyak 

buku yang penulis butuhkan guna sebagai penunjang penelitian penulis. 

5. Para dosen  selaku pengajar di kampus hijau STAIN Kudus terutama para 

dosen Ushuluddin yang selalu memberikan pengetahuan bermanfaat bagi 

penulis. 

6. Keluarga besarku, Ibundaku Rohmah, Bapakku Sariyan dan Saudara-

saudaraku yang telah menyemangati dalam menuntut ilmu, dan selalu 

mendoakan agar menjadi pribadi yang lebih baik dan berguna bagi sesama. 
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7. Teman-teman seperjuangan Tafsir Hadis angkatan 2011, yang telah 

banyak  memberikan memori  terindah. Semoga kita selalu bersama untuk 

saling mengisi seperti waktu kita masih kuliah. 

8. Kepada pak Ayubi, pak Alif gus Hasan yang telah banyak meminjakan 

buku-bukunya kepada penulis. 

9.  Teman-teman santri Pondok Pesantren Assaliiyah Lebuawu, Pecangaan, 

Jepara, khususnya kepada K.H. A. yasin Ma’ruf, yang selalu mengiringi 

penulis dengan doa yang tulus. 

10. Kepada teman-teman HMJ Ushuluddin 2014 yang selalu bisa menjadi 

teman berjuang. 

11. Semua pihak tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak 

membantu dalam penyusunan skripsi ini. 

 Akhirnya penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih 

jauh dari kesempurnaan, karena kesempurnaan hanya milik Allah semata. 

Kendatipun demikian, skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pembaca dan masyarakat Indonesia pada umumnya. 

 

 

 

 

      Kudus, Agusutus 2016 

 

 

  

       M.Khoirul Anam 

       NIM: 311006  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi arab-latin menggunakan pedoman dari Kepala 

Badan Litbang Agama Dan Diklat Keagamaan tahun 2002. Dengan beberapa 

modifikasi sebagai berikut : 

 

A. Huruf 

Arab 

B. Nama C. Huruf Latin D. Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal d De د

 Zal ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es dan ye س

 Syin Sy Es (dengan titik dibawah) ش
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 Sad ṣ De (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ Te (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 

 Za ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 

 AIn  …´… Koma terbalik diatas„ ع

 

 Ghain g Ge غ

 

 Fa f Ef ف

 

 Qaf q Qi ق

 

 Kaf k Ka ك

 

 Lam l El ل

 

 Mim m Em م

 

 Nun n En ن

 

 Wau w We و

 

 Ha h Ha ھ

 

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 

  Ya  y ي

 

Ye 
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A. VOKAL 

Vokal tunggal fathah dengan a. kasrah dengan i dan dlammah 

dengan a. Vocal rangkap berupa fathah dan ya ditulis dengan ay. 

Sedangkan vocal rangkap fathah dan waw ditulis dengan aw. Contoh: كيف 

= Kayfa حول = Hawla. Sementara itu, vocal panjang berupa fathah dan alif 

dengan a, contoh قال = qala, dan vocal panjang berupa kasrah dan ya` 

dengan I, contoh قيل = qila serta vocal panjang dlammah dan waw dengan 

U, contoh منظومة = manzhumah. 

 

B. Ta` Marbuthah 

Transliterasi ta` marbuthah mati adalah “h”, termasuk ketika ta` 

marbuthah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “-” (“al-“), dan 

dibacanya terpisah, maka akan ditransliterasikan dengan “h”. contoh  روضة

المدينةهالمنور  rawdlah al-athfal dan الاطفال   – al-madinah al-munawarah. 

 

C. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syiddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama, baik ketika berada di awal atau diakhir kata Contoh: نزل = nazzala, 

 al-birr = البر

 

D. Kata Sandang dan Ya` nisbat 

Kata sandang “ال”   ditranseliterasikan dengan “al” diikuti dengan 

tanda penghubung, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah maupun 

huruf syamsiyah. Contoh: القم = al-qalam الشمسي = al-Syams. Sedangkan 

ya` nisbat ditransliterasikan dengan vocal I yang diberi tanda paying 

panjang. Contoh: البخاري = al-Bukhori. 

 

E. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan arab tidak mengenal huruf capital, tetapi dalam 

transliterasi huruf capital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan 

sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri 
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tidak ditulis dengan huruf kapital,kecuali jika terletak pada permulaan 

kalimat. Contoh:   ومامحمد الا رسول  = wa ma muhammadun illa rasul dan    

 .al-hamdulillah. Singkatan Subhanallah ta`ala memakai SWT =  الحمدلله 

Dan Shalla Allah `alaihi wa sallam dengan SAW. 

Selanjutnya, untuk istilah asing yang sudah masuk kedalam bahasa 

Indonesia ditulis tanpa transliterasi, seperti al-Qur`an, al-hadis, musafir, 

takwil, kecuali jika memang dimaksudkan untuk menyebut istilah 

Arabnya, maka akan ditulis miring dan memakai transliterasi, seperti al-

Qur`an, al-hadis, mufassir, ta`wil. 
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